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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Menurut Pusat Sumber Daya Geologi (2016), jumlah sumber daya batubara 

Indonesia mencapai 125,28 miliar ton, yang terdiri dari sumber daya terukur 40.039,28 

juta ton; tertunjuk 29.313,11 juta ton, tereka 36.464,63 juta ton dan hipotetik sebesar 

19.466,81 juta ton. Selain itu, Indonesia juga memiliki sumber daya batubara tambang 

dalam sebesar 42,19 miliar ton, sehingga secara keseluruhan sumber daya batubara 

yang dimiliki berjumlah 167,48 miliar ton. dalam (Haryadi & Suciyanti, 2018). 

Di Sumatera Selatan pertumbuhan pembangkit listrik dengan bahan bakar 

batubara semakin meningkat. Peningkatan pemakaian batubara mengakibatkan 

meningkatnya produk samping yang berasal dari pembakaran batu bara tersebut. PLTU 

Bukit Asam, misalnya, mengkonsumsi batubara pada 1996 sebanyak 0.93 juta ton 

menghasilkan 43 ribu ton abu (ash). Diprediksi terjadi peningkatan pada tahun 2019 

menjadi 1.06 juta ton/tahun yang menghasilkan 53 ribu ton/tahun abu. Perbandingan 

abu yang dihasilkan 85% berupa abu terbang (fly ash) dan 15% abu dasar (buttom ash). 

Produk samping( fly ash dan buttom ash), hasil pembakaran batubara merupakan bahan 

baku yang baik untuk digunakan dalam semen, beton, mineral pengisi aspal, industri 

pembangunan jalan dan dalam produksi agregat berbobot ringan dalam (Koraira & 

Dewi Masyita, 2018). 

Sifat kimia yang dimiliki Fly ash batu bara berupa silica dan alumina dengan 

persentase mencapai 80%, karena adanya kemiripan sifat kimia dengan semen 

sehingga menjadikan fly ash sebagai material pengganti untuk mengurangi jumlah 

semen sebagai material pada campuran beton. Pemanfaatan fly ash sebagai material 

pembentuk beton sangat berdampak positif terhadap lingkungan. Fly ash merupakan 

sisa pembakaran batu bara yang sangat halus. Kehalusan butiran fly ash ini berpotensi 

pada pencemaran udara, selain itu penanganan fly ash pada saat ini masih sangat 

terbatas pada penimbunan lahan kosong dalam (Setiawati, 2018). 
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Beton mutu tinggi memerlukan penggunaan semen yang lebih banyak dari pada 

penggunaan semen pada beton normal maka perlu ditambahkan fly ash pada campuran 

beton mutu tinggi untuk mengurangi penggunaan semen walaupun tidak terlalu 

signifikan. Fly ash berguna untuk mengurangi penggunaan semen dan untuk menutupi 

pori-pori yang ada pada beton mutu tinggi sehingga beton menjadi lebih rapat. 

Penggunaan fly ash menjadi salah satu subyek penelitian ekstensif selama beberapa 

dekade untuk meningkatkan kekuatan dan daya tahan beton. Fly ash adalah produk 

sampingan dari pembakaran batu bara dan merupakan zat pozzolan. Ketika dicampur 

dengan semen Portland dan air akan menghasilkan produk yang mirip dengan yang 

dibentuk oleh hidrasi semen, tetapi dengan struktur mikro yang lebih padat dengan 

permeabilitas yang lebih rendah. Komponen biaya terbesar dalam pembuatan beton 

adalah semen. Untuk menekan biaya produksi beton maka digunakan fly ash sebagai 

subsitusi semen dalam campuran beton. 

Banyaknya penelitian yang dilakukan untuk mengurangi produksi semen, salah 

satu solusi yaitu dengan adanya bahan alternatif lain yang memiliki sifat seperti semen 

contohnya fly ash yang memiliki kandungan CaO yang tinggi seperti semen. Senyawa 

CaO dalam semen berfungsi sebagai pengontrol kekuatan dan ketahanan material 

terhadap pelapukan SiO2 sebagai penambah kekuatan, jika terlalu banyak akan 

membuat (setting time) lambat (Sagel dkk, 1997 dalam Perdana, N.S dkk, 2018) 

Beton merupakan salah satu bahan pembentuk elemen kontruksi yang sangat 

banyak digunakan karena mudah di kerjakan, memiliki kuat tekan yang besar dan tahan 

terhadap perubahan cuaca. Menurut Mulyono (2003) campurannya yang terdiri dari 

semen, agregat halus, agregat kasar, dan air dengan atau tanpa bahan tambahan 

(Admixture) dengan perbandingan tertentu yang akan membentuk beton segar dalam 

(Handiyana,Djaenudin ; Nisumanti, 2016). 

Untuk mendapatkan beton dengan mutu tinggi, salah satu faktor yang 

mempengaruhi perlu dicampuri dengan bahan tambahan (Admixture) sebagai bahan 

tambahan campuran beton. Sika Plastiment VZ  merupakan bahan tambahan yang dapat 

membantu beton meningkatkan performanya pada waktu yang lebih cepat dan 

berfungsi ganda mengurangi jumlah air pencampuran yang diperlukan untuk 
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menghasilkan beton dengan konsistensi tertentu dan memperlambat pengikatan beton 

dalam (Riwayati & Habibi, 2020). 

Pada penelitian kali ini digunakan bahan tambahan jenis Sika Plastiment VZ. Sika 

Plastiment VZ ini tersusun atas asam sulfonat yang berfungsi memperlambat 

pengikatan beton dan pengurangan pemakaian air yang sangat besar. Maka dari itu, 

penulis mengambil judul untuk tugas akhir ini Pengaruh Penambahan Fly Ash 

Dengan Tambahan Sika Plastiment Vz Terhadap Kuat Tekan Beton. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para perencana struktur maupun 

para praktisi beton dalam penerapannya di lapangan agar diperoleh struktur yang kuat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan beton tinggi dengan kadar 

bahan tambahan yang optimum. 

1.2.   Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikukt: 

1. Bagaimana pengaruh  substitusi (penambahan fly ash dengan mengurangi 

semen pada variasi yang telah ditentukan) dengan penambahan Sika 

Plastiment Vz 0.25% pada beton terhadap kuat tekan beton? 

2. Berapa besar persentase substitusi (penambahan fly ash dengan mengurangi 

semen pada variasi yang telah ditentukan) dengan penambahan Sika 

Plastiment Vz 0.25% untuk mendapatkan kuat tekan beton maksimum? 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh substitusi fly ash dengan penambahan Sika 

Plastiment Vz 0.25% pada beton terhadap kuat tekan beton? 

2. Untuk mengetahui berapa besar persentase substitusi fly ash dengan 

penambahan Sika Plastiment Vz 0.25% untuk mendapatkan kuat tekan beton 

maksimum? 

. 
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1.4.   Batasan Masalah 

Pada penelitian ini perlu dilakukan batasan masalah sehingga penelitian yang 

dilakukan tidak meluas dan menjadi jelas batasanya. Adapun yang menjadi batasan 

masalah, sebagai berikut: 

1. Semen yang digunakan adalah semen Type I (OPC) dengan merk  Semen 

Padang, Agregat halus dari Padang Sawah dan agregat kasar dari Lubuk Alung. 

2. Material tambahan yang digunakan adalah (Sika Plastiment VZ) PT. SIKA 

INDONESIA  

3. Fly ash batu bara dari sawahlunto dengan persentase 7,5%, 10%, 12,5% dengan 

tambahan Sika Plastiment VZ 0,25% 

4. Air bersih yang digunakan berasal dari Laboratorium PT STATIKA MITRA 

SARANA 

5. Umur beton yang akan uji adalah  7, 14, dan 28 hari.  

6. Benda uji berupa silinder beton dengan diameter = 15 cm dan tinggi = 30 cm, 

7. Kuat tekan beton mutu tinggi yang direncanakan pada penelitian benda ini 

adalah fc’ 35 Mpa, dengan perencanaan (mix design) menggunakan metode SNI 

03-2834-2000.  

8. Jumlah benda uji yang digunakan untuk penelitian ini dapat di lihat pada tabel 

1.1 

Tabel 1.1 Jumlah Benda Uji 

Hari/ 

Curing 

Benda 

Uji 
Pengujian 

Persentase Fly Ash 
Total 

Normal 7,5 % 10 % 12,5 % 

7 Silinder 
Kuat 

Tekan 
5 5 5 5 20 

14 Silinder 
Kuat 

Tekan 
5 5 5 5 20 

28 Silinder 
Kuat 

Tekan 
5 5 5 5 20 

 60 
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(Sumber: SNI 03-2847-2002) Jumlah total benda uji minimum 15 buah/mutu beton menurut peraturan 

1.5.   Manfaat Penelitian 

Tugas akhir ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Memberikan tinjauan mengenai pengaruh penambahan fly ash dan Sika 

Plastiment Vz terhadap kuat tekan. 

2. Sebagai referensi pengguna fly ash dan Sika Plastiment Vz layak atau tidak 

digunakan. 

1.6.   Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini disusun per bab, pada setiap bab 

terdiri dari beberapa bagian yang diurakan secara rinci. Sistematika penulisan pada 

masing-masing bab adalah sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini dibahas tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian serta 

sistematika penulisan dalam tugas akhir yang digunakan. 

 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini dibahas tentang uraian dari literatur atau referensi yang 

menjadi acuan dalam penulisan tugas akhir yaitu materi tentang pengaruh Fly 

Ash dan bahan Sika Plastiment Vz. 

 

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab menjelaskan tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian 

dimuai dari waktu dan tempat pelaksanaan, metode pengambilan data, bahan dan 

peralatan yang digunakan serta prosedur penelitian. 

 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 
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Pada bab ini berisikan pembahasan tentang analisis data dari hasil 

penelitian yang didapatkan dari pengujian kuat tekan, ukuran agregat kasar, 

faktor air semen dan Fly Ash. 

BAB V Penutup 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari bab-bab 

sebelumnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


